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ABSTRACT

Mother's knowledge and support from health workers is an important role for the continuity of the Early
Initiation of Breastfeeding (IMD) process in order to save the lives of babies and reduce the mortality rate
of newborns in the first month of birth. The purpose of this study is a qualitative study involving 40
postpartum mothers in the working area of the Wangon 1 Public Health Center. The sampling technique
used was total sampling. The instrument of maternal knowledge and support from health workers was
developed based on L. Green's theory. Based on statistical analysis using the Spearman Test, there is a
relationship between mother's knowledge and the implementation of IMD (p value 0.002 < p 0.05) with a
correlation strength of 0.466 including the category of moderate strength, thus there is also a relationship
between the support of health workers with the implementation of IMD (p value 0.006 < p 0.05) with a
correlation strength of 0.424 including the category of moderate strength.
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ABSTRAK

Pengetahuan ibu dan dukungan tenaga kesehatan merupakan peranan penting bagi proses
kelangsungan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) guna menyelamatkan nyawa bayi dan menurunkan angka
kematian bayi baru lahir dalam bulan pertama kelahiran. Tujuan penelitian ini adalah merupakan
penelitian kualitatif yang melibatkan 40 responden ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Wangon 1.
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan menggunakan total sampling. Instrumen pengetahuan ibu
dan dukungan tenaga kesehatan dikembangkan berdasarkan teori L. Green. Berdasarkan analisis
statistik menggunakan Uji Spearman, terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan pelaksanaan
IMD (p value 0,002 < p 0,05) dengan kekuatan korelasi 0,466 termasuk kategori kekuatan sedang,
demikan juga terdapat hubungan antara dukungan tenaga kesehatan dengan pelaksanaan IMD (p value
0.006 < p 0,05) dengan kekuatan korelasi 0,424 termasuk kategori kekuatan sedang.

Kata Kunci: Dukungan Tenaga Kesehatan, Pengetahuan Ibu, Inisasi Menyusu Dini

PENDAHULUAN
WHO dan UNICEF telah

merekomendasikan inisiasi menyusu dini
sebagai tindakan penyelamatan kehidupan,
karena inisiasi menyusu dini dapat
menyelamatkan 22% nyawa bayi sebelum
usia 28 hari. (Mitra, 2016).

Selain inisiasi menyusu dini bermanfaat
bagi bayi, inisiasi menyusu dini juga
bermanfaat bagi kesehatan ibunya.
Menurut Nufra dan Rahmita (2020) saat
pelaksanaan IMD akan terjadi kontak kulit
dan mengalirkan panas tubuh dari ibu ke
bayinya sehingga dapat mencegah
hipotermi pada bayi. Jilatan bayi pada
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perut ibu saat mencari puting susu akan
menelan bakteri lactobacillus yang sangat
berguna untuk pencernaan bayi (Sari &
Ambarita, 2020). Isapan bayi pada puting
susu serta pijakan kaki bayi di perut bawah
ibu akan menekan uterus dan merangsang
kontraksi sehingga mengurangi perdarahan
setelah melahirkan.(Sari & Ambarwati,
2020). Selain itu, program inisiasi menyusu
dini dapat mendukung keberhasilan
pelaksanaan ASI eksklusif (Raharjo, 2014).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) angka proporsi inisiasi
menyusui dini di Indonesia masih belum
optimal walaupun mengalami peningkatan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2010,
angka capaian IMD sebesar 29,3%
kemudian meningkat menjadi 34,5% pada
tahun 2013. Data Riskesdas tahun 2018
menunjukkan angka proporsi IMD Nasional
pada anak umur 0 – 23 bulan sebesar
58,2%, sedangkan di Jawa Tengah
sebesar 60 % (Kemenkes, 2018). Institusi
yang paling bertanggung jawab terhadap
inisiasi menyusu dini adalah institusi yang
memberikan pelayanan persalinan,
termasuk didalamnya adalah rumah sakit,
rumah bersalin, dan bidan praktek swasta
(Putri et al., 2020).

Terdapat berbagai kendala yang
menyebabkan IMD tidak bisa dilakukan
secara optimal. Menurut Pesak (2017)
beberapa faktor yang menyebabkan
pelaksanaan IMD tidak optimal adalah
faktor kurangnya pengetahuan, sosial
budaya, kesadaran akan pentingnya IMD
untuk kesehatan anak, pelayanan
kesehatan dan petugas kesehatan yang
belum sepenuhnya mendukung program
IMD. Pendapat ini didukung oleh penelitian
Lestari (2014) yang menyatakan bahwa
pelaksanaan kegagalan IMD ini salah
satunya dari faktor internal seperti
pengetahuan ibu, pendidikan ibu, keinginan
ibu, dan sikap ibu. Ibu bersalin dapat
menghadapi hambatan dalam melakukan
IMD terhadap bayi karena kurangnya

dukungan yang diperoleh ditempat
persalinan, kurangnya dukungan yang
diberikan keluarga, dan pengetahuan yang
tidak cukup tentang manfaat dari
pelaksanaan IMD (Roesli, 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada bulan Januari 2021 di
Puskesmas Wangon I didapatkan data
bahwa cakupan kerja di wilayah
Puskesmas Wangon 1 terdiri dari tujuh
desa di Kecamatan Wangon. Di bulan
Januari 2021 angka capaian IMD di
wilayah kerja Puskesmas Wangon I yaitu
75,3% (49 dari 65 persalinan normal) dan
di bulan Februari 2021 yaitu 33,3% (22 dari
66 persalinan normal) berdasarkan data
tersebut tampak terjadi penurunan angka
pelaksanaan IMD. Dan adapun Angka
capaian Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di
Puskesmas Wangon I pada tiga tahun
terakhir masih fluktuatif. Menurut beberapa
penelitian mengungkapkan bahwa
keberhasilan pelaksanaan IMD dipengaruhi
oleh beberapa faktor diantaranya tingkat
pengetahuan ibu dan dukungan tenaga
kesehatan. Peneliti belum menemukan
penelitian yang mengungkapkan tentang
seberapa kuat hubungan antara tingkat
pengetahuan ibu dan dukungan tenaga
kesehatan dengan pelaksanaan inisiasi
menyusu dini. Adapun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah ‟Adakah
hubungan pengetahuan ibu dan dukungan
tenaga kesehatan dengan pelaksanaan
Inisiasi Menyusu Dini (IMD) di Puskesmas
Wangon I Banyumas?”. Tujuan umum dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara pengetahuan ibu dan
dukungan tenaga kesehatan terhadap
inisiasi menyusu dini pada ibu bersalin.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian kuantitatif digunakan

dalam penelitian ini dengan pendekatan
cross sectional yaitu suatu penelitian untuk
mempelajari dinamika kolerasi antara
faktor-faktor risiko dengan efek, dengan
cara pendekatan observasi atau
pengumpulan data dimana variabel-
variabel yang termasuk faktor risiko dan
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variabel-variabel yang termasuk efek
diobservasi sekaligus pada waktu yang
sama. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh ibu yang memiliki bayi usia
neonatus dengan riwayat persalinan
normal di wilayah kerja Puskesmas
Wangon 1 baik melahirkan di Puskesmas
Wangon 1, rumah sakit ataupun fasilitas
kesehatan lainnya pada antara tanggal 22
Juni sampai 31 Juli 2021. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
akan menggunakan teknik total sampling.

Pengumpulan data responden dilakukan
dengan menggunakan lembar kuesioner
terstruktur yang dikembangkan
berdasarkan teori L. Green untuk
mendapatkan informasi tentang faktor yang
mempengaruhi penerapan inisiasi
menyusu dini di Puskesmas Wangon 1 di
Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas.
Data yang diperoleh kemudian diolah
menggunakan SPSS. Analisa data
dilakukan untuk mempermudah interpretasi
dan menguji hipotesis penelitian tersebut
dengan menggunakan analisis univariat
dan analisis bivariat.

HASIL
Analisis univariat dalam peneliian ini

adalah karakteristik inisiasi menyusu dini,
pengetahuan ibu dan dukungan tenaga
kesehatan yang dirasakan ibu. Dari 40
responden penelitian, ibu yang dilakukan
IMD setelah melahirkan sebanyak 31
responden (77,5%) dan responden yang
tidak dilakukan IMD 9 responden (22,5%).
Tingkat pengetahuan ibu sebagian besar
mempunyai nilai pengetahuan kategori
“baik” yaitu sebanyak 23 orang (57,5%),
sedangkan ibu yang termasuk dalam
kategori pengetahuan “tidak baik”
sebanyak 17 orang (42%). Data tentang
dukungan tenaga kesehatan yang
dirasakan oleh ibu sebagian besar dalam
kategori kategori “tidak baik” sebanyak 22
orang (55%), sedangkan kategori “baik”
sebanyak 18 orang (45%).

Analisis bivariat dimaksud untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variabel independen dengan variabel
dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah pengetahuan ibu, dan
dukungan tenaga kesehatan, sedangkan
variabel dependen adalah pelaksanaan
IMD.
a. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
pelaksanaan IMD
Hasil pengukuran statistik yang

dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara pengetahuan ibu dengan
pelaksanaan IMD didapatkan hasil sebagai
berikut:

Table 1 Analisis Hubungan Pengetahuan
Ibu dengan pelaksanaan IMD di Wilayah Kerja
Puskesmas Wangon 1 Tahun 2021 (N:40)

IMD

Pengetahuan

Ibu

Spearman's

rho

IMD Correlation

Coefficient
1.000 .466**

Sig. (2-

tailed)
. .002

N 40 40

Pengetahuan

Ibu

Correlation

Coefficient
.466** 1.000

Sig. (2-

tailed)
.002 .

N 40 40

Berdasarkan tabel diatas didapatkan data
bahwa hasil penghitungan statistik p value
sebesar 0,002 lebih kecil dari nilai ɑ 5%
(0,05), yang berarti Ho ditolak Ha diterima
dengan kekuatan korelasi 0,466
menunjukan korelasi positif dengan
kekuatan korelasi kategori sedang. Hal ini
bermakna bahwa apabila pengetahuan ibu
baik, maka kemungkinan IMD akan
dilakukan juga akan meningkat.
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b.Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan
dengan Pelaksanaan IMD.

Berdasarkan hasil penghitungan statistik
yang telah dilakukan, nilai hubungan antara
dukungan tenaga kesehatan dengan
pelaksanaan IMD dapat diketahui pada
tabel berikut ini:

Table 2 Analisis Hubungan Dukungan
Tenaga Kesehatan dengan pelaksanaan
IMD di Wilayah Kerja Puskesmas Wangon
1 Tahun 2021 (N:40).

IMD Dukungan_n
akes

Spearm
an's rho

IMD Correlat
ion
Coeffici
ent

1.00
0 .424**

Sig. (2-
tailed) . .006

N 40 40

Dukungan_n
akes

Correlat
ion
Coeffici
ent

.424
** 1.000

Sig. (2-
tailed) .006 .

N 40 40

Berdasarkan tabel diatas didapatkan
data bahwa hasil penghitungan sttistik p
value sebesar 0,006 lebih kecil dari nilai ɑ
5% (0,05), yang berarti Ho ditolak Ha
diterima dengan kekuatan korelasi 0,424
menunjukan korelasi positif dengan
kekuatan korelasi kategori sedang.
Berdasarkan hasil tersebut artinya bila
dukungan tenaga kesehatan kepada ibu
hamil baik maka pelaksanaan IMD juga
akan baik.

PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan peneliti, tentang Hubungan
Pengetahun Ibu dan Dukungan Tenaga
Kesehatan dengan Pelaksanan Inisisi
Menyusu Dini di Puskesmas Wangon 1,
maka pembahasannya adalah sebagai
berikut :

1. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
pelaksanaan IMD
Berdasarkan hasil penelitian ini

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan
positif antar pengetahuan ibu dengan
pelaksanaan IMD. Berdasarkan
penghitungan statistik didapatkan p value
sebesar 0,002 lebih kecil dari nilai ɑ 5%
(0,05), yang berarti Ho ditolak Ha diterima
dengan kekuatan korelasi 0,466
menunjukan korelasi positif dengan
kekuatan korelasi kategori sedang. Hal ini
bermakna bahwa semakin baik
pengetahuan ibu, maka dapat
meningkatkan kemungkinan pelaksanaan
inisiasi menyusu dini (IMD).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Sarwono dan Yuwono (2017)
yang menyatakan bahwa ibu semakin
tinggi tingkat pengetahuan ibu tentang IMD
maka akan sangat berhubungan dengan
pelaksanaan IMD. Penelitian lain yang
dilakukan di Makassar juga menyatakan
terdapat hubungan antara pengetahuan ibu
dengan pelaksanaan pemberian ASI
(Assriyah, 2020). Dalam teori Green
tentang perilaku kesehatan yang
menyatakan bahwa pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat
penting dalam membentuk tindakan
seseorang. Perilaku yang didasari oleh
pengetahuan akan lebih langgeng daripada
perilaku yang tidak didasari pengetahuan.

2. Hubungan Dukungan Tenaga Kesehatan
Dengan Pelaksanaan IMD
Berdasarkan hasil penelitian ini

didapatkan data bahwa hasil penghitungan
sttistik p value sebesar 0,006 lebih kecil
dari nilai ɑ 5% (0,05), yang berarti Ho
ditolak Ha diterima dengan kekuatan
korelasi 0,424 menunjukan korelasi positif
dengan kekuatan korelasi kategori sedang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nurjaya
(2020) menyatakan bahwa, apabila tenaga
kesehatan tidak terampil dalam penerapan
langkah-langkah dalam IMD maka
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kemungkinan besar IMD akan gagal
dilaksanakan pasca persalinan. Dalam
penelitian Nurjaya (2020) yang dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Jumpandang
Baru Kecamatan Tallo Kota Makassar
menunjukkan bahwa responden yang tidak
mendapat dukungan dari tenaga kesehatan
cenderung tidak melakukan IMD.

SIMPULAN
1. Terdapat hubungan antara pengetahuan

ibu dengan pelaksanaan Inisiasi
Menyusu Dini (IMD) pada ibu bersalin
normal di wilayah kerja Puskesmas
Wangon I

2. Dan terdapat hubungan antara
dukungan tenaga kesehatan dengan
pelaksanaan Inisiasi Menyusu Dini (IMD)
pada ibu bersalin normal di wilayah
kerja Puskesmas Wangon I. dengan
kekuatan korelasi sedang.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diberikan saran sebagai berikut : Perawat
diharapkan memberikan edukasi kepda ibu
hamil tentang pentingnya IMD selainitu
perawat juga mampu memberikan
dukungan emosional, dukungan
instrumental dukungan informasi,
dukungan penghargaan dan dukungan
social.
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